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Hai, Sahabat Bumi!

 

Apakah kalian mengenal mangrove sang Kesatria Penjaga? 

Buku ini akan membawa Sahabat Bumi mengalir bersama 

air gunung ke hutan mangrove; menyusuri labirin akar-

akarnya dan berkenalan dengan penghuninya; merasakan 

kekuatannya menghadapi bahaya dan melindungi benua; 

menikmati kelembutannya mengasuh burung-burung dan 

satwa lainnya.

 

        Melalui buku ini, Sahabat Bumi akan menemukan sebuah 

dunia baru di antara benua dan samudra. Sebuah dunia yang 

menjanjikan kehidupan bagi satwa dan manusia. Yuk, kita 
bertualang ke sana!

 

 

Emil dan Nisa

Prakata



Di tengah birunya samudra

Pulau dan benua menjura kepada Sang Kuasa

Melimpahkan cinta kepada anak-anaknya 

Di atas maupun di bawah permukaannya

Menumbuhkan kehidupan tiada bertepi

Mengucurkan air dari pori-porinya

Melalui lembah, jeram, hingga samudra

Adalah kebahagiaannya yang hakiki

Apakah samudra akan selalu setia?

Mengalunkan deburannya yang membuai

Mengenyangkan anak-anaknya yang kelaparan

Ataukah menjadi pengkhianat?

Mengikis, menghantam, dan menenggelamkan

Tidak!

Pulau dan benua tak akan tinggal diam

Anak-anaknya akan bersiaga

Tegak kokoh di antara benua dan samudra

Mereka adalah Kesatria Penjaga

Bab 1
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Penghubung 
Darat dan Laut

Di antara laut dan darat, hiduplah para kesatria. 

Tubuh mereka kehjauan menjulang ke langit, 
kecokelatan menghunjam ke bumi. Dengan akar-

akar yang berjalinan, mereka berkelompok rapat, 

membentuk barisan tangguh. 

Merekalah mangrove, 

para Kesatria Penjaga. 

Mereka bukan milik daratan, 

juga bukan milik lautan.  

Mereka hidup sebagai 

penghubung keduanya.

Para kesatria itu sangat pemilih, 

tidak tumbuh di sembarang tempat. 

Mereka hanya hidup di daerah 

intertidal, yaitu daerah antara 

pasang tertinggi dan surut terendah. 

Pun tidak di sepanjang pesisir, 

hanya di daerah yang mengandung 

lumpur bercampur pasir. Mereka 

mengabdikan diri sebagai penjaga. 

Berjajar di pantai, bersiaga 

menghadapi bahaya.
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Guncangan yang 
Mengusik Ketenangan

Di kejauhan, daratan menanti dengan gemetar. Kegentaran dan 

kecemasan mengudara laksana embusan napas. Akankah mereka selamat? 

Atau kebinasaan menjadi akhir cerita?

Di pantai, para kesatria telah siaga, menyambut kehadiran tsunami, 

sang penguasa. Dari bawah air, jalinan akar mengadang derasnya arus. 

Dari atas permukaan, rimbunan tajuk menangkap dan menarik turun 

gelombang. Perlahan, gelombang menenang, kekuatan dan ketinggiannya 

berkurang. Makin lama makin lemah dan menurun, lalu kembali ke laut 

sebagaimana biasa.

Pantai kembali tenang. 

Burung-burung kembali 

mencari makan di pantai.  

Karang-karang kembali ke 

dunia bawah air yang damai. 

Para Kesatria merasa lega. 

Tugas telah ditunaikan. 

Luka dan kerusakan 

perlahan akan dipulihkan.

 

Lautan menjelma serupa padang pasir. 

Ikan-ikan menggelepar, berkilauan di terik 

matahari. Karang-karang bermunculan, 

terpesona pada langit biru. Makhluk laut lainnya 

gemetar, berliang-liuk mencari perlindungan.

Udara beraroma garam. Suara gemuruh 

terdengar dari samudra. Air laut yang tadi 

pergi, datang kembali. Namun, kini mereka 

berbeda. Tidak lagi tenang dan hangat, tetapi 

menggelora dalam gelombang tinggi. Makin 

dekat makin meninggi, hingga puluhan meter.  

Mereka siap menerjang dan menerkam, 

meluluhlantakkan semua yang dilewati. 

Keriuhan tak terduga mengusik 

pagi yang tenang. Burung-burung 

terkesiap, meninggalkan makanan 

yang hendak disantap. Mereka  

beterbangan, berkeciak ramai. 

Terbang menjauh, sejauh-jauhnya 

dari pantai. 

Bumi tiba-tiba berguncang. Dari 

dalam laut yang tenang, gempa datang 

menyapa. Guncangannya menggetarkan 
pulau. Samudra mendesis dan berbuih-

buih. Airnya mendadak surut hingga 

berkilometer ke tengah samudra.
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Mangrove, sang Kesatria Penjaga, 

tumbuh pada sedimen yang 

mengandung lumpur dan pasir. 

Mereka tumbuh dari benih yang  

terbawa arus atau yang sengaja  

ditanam manusia. Satu benih yang 

tumbuh akan memerangkap sedimen 

yang lewat di sekitarnya, memberikan 

ruang hidup yang nyaman untuk benih-

benih lainnya. Dua benih, tiga benih, 

empat benih, dan makin banyak benih 

lainnya yang tumbuh. Mereka berjajar, 

berkelompok membentuk kesatuan 

dengan akar-akarnya yang makin kuat.

Sedimen adalah 

benda padat yang 

diendapkan oleh air

Terperangkap 
Jalinan Akar

Akar mangrove yang berjalin akan menangkap dan memerangkap 

sedimen yang melewatinya. Perakaran mangrove  menghambat arus air 

yang mengandung partikel-partikel sedimen, baik yang datang dari laut 

maupun melalui muara sungai. Perlambatan ini memungkinkan terjadinya 

proses pengendapan sedimen. 

Sedimen dari laut dibawa oleh gelombang yang membentur pantai 

secara miring maupun gelombang yang datang sejajar pantai. Adapun 

sedimen dari darat dibawa dari gunung dan lereng-lereng oleh aliran air 

melalui sungai.

Sedimen yang terperangkap 

oleh akar-akar mangrove akan 

mengendap dan menumpuk. 

Makin lama makin banyak, 

makin padat, dan makin tinggi. 

Apabila terjadi terus-menerus 

dan volumenya cukup banyak, 

sedimen akan membentuk tanah 

timbul dan menjadi daratan baru. 
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Tertahan
Bersama Sedimen

Saat tiba di hutan mangrove, air merasa lega. 

Jalinan akar mangrove yang rapat memperlambat 

lajunya. Menahan lumpur dan partikel-partikel yang 

dibawanya untuk mengendap.

Hutan mangrove menyaring zat-

zat berbahaya yang dibawa aliran air. 

Setelah melewati mangrove, air yang 

tiba di laut sudah lebih bersih. Lebih 

aman dan tidak berbahaya bagi biota 

laut. Fungsi tersebut tidak dapat 
digantikan oleh ekosistem lain.

Mata air di gunung mengucurkan 

airnya yang jernih. Air mencari 

tempat yang lebih rendah, 

mengalir melalui sungai kecil dan 

besar menuju samudra. Sepanjang 

perjalanannya, air membawa serta 

apa pun yang datang padanya. 

Lumpur, sampah, bahan organik, 

pestisida, dan bahan pencemar 

lain yang masuk ke sungai. 

Air tak kuasa menolak. Meski 

tak jernih lagi, air terus mengalir 

menyusuri sungai menuju samudra. 

Alirannya membawa serta zat-zat 

berbahaya bagi penghuni lautan.
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Sepanjang pantai, desa-desa tumbuh dan menghilang. Gelombang dan 
pasang datang menggerus perlahan. Mengikis tanah, merendam tanaman, 

dan menumbangkan pepohonan. Air laut makin mendekati permukiman, 

lalu menggenangi dan menenggelamkan pelan-pelan.

Kekuatan dan kecepatan gelombang telah menyebabkan abrasi pantai 

di beberapa daerah dan pulau-pulau kecil. Abrasi terjadi secara perlahan, 

tetapi pasti dan tak terelakkan. Garis pantai pelan-pelan bergeser, makin 
mundur ke arah daratan. 

Wilayah desa berkurang sedikit demi sedikit, lalu tenggelam. 

Warga pun harus pergi mencari tempat tinggal baru, atau mencoba 

beradaptasi dengan gaya hidup di atas air. Beberapa daerah yang 

mengalami abrasi parah dan ditinggalkan penduduknya adalah Desa 

Bedono di Kabupaten Demak Jawa Tengah, Desa Pambang Pesisir di 

Kabupaten Bengkalis Riau, dan pesisir Kecamatan Tamalate di Kota 

Makasar Sulawesi Selatan. 

Pergeseran garis pantai ke arah 

daratan juga membawa dampak bagi 

keseimbangan air. Secara alami, 

berat jenis air laut lebih tinggi dari 

air tawar sehingga air laut mendesak 

air tanah ke hulu. Namun,  tekanan 

permukaan air tanah lebih tinggi 

daripada pada muka air laut. Karena itu 

terjadi keseimbangan, tekanan air laut 

dinetralkan, dan aliran terjadi dari darat 

ke laut.

Bergesernya garis pantai ke arah 

daratan menyebabkan air laut masuk 

ke tanah melalui daratan. Menyusupnya 

air laut ke air tanah ini disebut sebagai 

intrusi air laut. 

Desa-Desa 
yang Hilang

Abrasi, pergeseran garis 

pantai, dan intrusi dapat dicegah 

dengan adanya hutan mangrove. 

Para Kesatria Penjaga akan 

menangkap dan menenangkan 

gelombang dan arus laut 

dengan jalinan akarnya. Setelah 

bermain-main sejenak di hutan 

mangrove, arus dan gelombang 

dikirimkan kembali ke samudra. 

Semua aman dan nyaman. 

Abrasi, intrusi, dan pergeseran 

garis pantai tidak perlu terjadi.
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Matahari mulai bersinar. Daratan yang padat lebih cepat memanas 

daripada air di lautan. Udara di permukaan daratan yang hangat 

bergerak naik. Tekanan udara di daratan menjadi lebih rendah 

daripada lautan. Dari atas bentangan samudra, udara berembus ke 

daerah bertekanan lebih rendah, bergulung menuju daratan. Inilah 

sang bayu yang disebut angin laut.  

Angin laut yang kencang dapat membahayakan permukiman 

di daratan. Saatnya para Kesatria Penjaga bersiaga, mengadang 

dan menenangkan sang bayu. Kerimbunan tajuknya menangkap 

dan memecah angin. Kecepatan dan kekuatan sang bayu pun 

berkurang, berbelok, dan menyebar. 

Hutan mangrove dengan pohon-pohon yang tinggi dan rapat 

dapat mengurangi kecepatan angin hingga 75-85% kekuatan awal. 

Makin tinggi, makin rapat, dan makin luas hutan mangrove, makin 

luas pula kawasan di belakangnya yang terlindungi.

Tak hanya berkekuatan besar, angin laut juga membawa 

partikel garam dari lautan. Partikel garam ini dapat merusak 

tanaman pertanian dan perabotan yang terbuat dari logam. Saat 

melewati mangrove, kekuatannya berkurang, partikel garam 

yang dibawa pun akan terjatuh dan tertinggal di hutan mangrove. 

Angin yang tiba di permukiman sudah menjadi angin sepoi-sepoi 

dengan sedikit garam tersisa.

Berembus
dari Samudra

Tajuk adalah cabang 

dan dedaunan pada 

pohon



Pada keremangan sinar bulan 

Kecipak air pasang menyusup perlahan 

Membasahi tanah, mencandai satwa 

Di antara jalinan akar sang penjaga 

Tenang, teguh, dan berkarisma 

Akar-akar perkasa menghunjam bumi 

Menahan hempasan gelombang  

Rimbunnya daun hjau menjulang ke langit 

Memecah terpaan angin dan badai 

Bila siang tiba 

Kesatria Penjaga bersolek menyambut sang surya 

Menghirup karbon, menebar udara  

Berhias dengan mahkota daun, buah, dan bunga 

Memesona setiap insan yang memandangnya

Bab 2
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epidermis

korteks

endodermis

loem 
xylem

bagian yang telah 

terdiferensiasi

bagian 

perpanjangan

bagian 

meristematis

tudung akar

korteks

silinder 

pusat

bulu akar

jalur sempit

pita kaspari

perisikel

Bagi Kesatria Penjaga, akar memiliki fungsi 

ganda. Pertama,  untuk menopang tubuh. Akar 

mangrove tidak terlalu dalam, tetapi bentuknya 

yang unik mampu menopang tubuhnya dengan 

kokoh pada sedimen berlumpur yang relatif lunak. 

Kedua, sebagai penyerap nutrien dan gas-gas yang 

diperlukan dalam fotosintesis dan pernapasan.

Karena tumbuh pada habitat bergaram, 

akar beberapa jenis mangrove juga berfungsi 

untuk menyaring garam. Saat menyerap air, 

sebagian garam tidak dapat masuk sehingga 

kandungan garam pada batang mangrove 

berkurang. Pada akar juga terdapat lentisel 

yang berfungsi untuk pertukaran gas, 

termasuk menyerap oksigen.

Pernahkah kalian bertemu 

para Kesatria Penjaga? Atau 

setidaknya melihat gambaran 

mereka di buku atau internet? 

Apa yang paling menarik dari 

mereka? Ya, benar! Akarnya. 

Penopang 
dan Penyerap 
Nutrien 

Akar-akar mangrove 

sangat unik dan kokoh. 

Ada tiga sistem perakaran 

yang sangat menarik, yaitu 

akar kabel yang menjalar 

horizontal, akar tunjang 

yang menancap secara 

vertikal, dan akar dengan 

bulu-bulu halus.
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Akar tunjang

Bentuknya seperti ceker 

ayam yang bercabang. 

Akar berwarna cokelat 

ini mencuat dari batang 

bagian bawah, memanjang 

menuju permukaan.

Akar papan

Akar ini hampir sama dengan akar 

tunjang, tetapi melebar membentuk 

pita di permukaan tanah dan berliku-

liku seperti ular. Akar ini berfungsi 

untuk mempertahankan kekokohan 

pohon. Makin besar batang dan makin 

lebat tajuknya, maka ukuran akar 

papan akan makin lebar dan tinggi.

Akar gantung

Akar ini muncul dari batang 

ke arah bawah, tetapi tidak 

mencapai permukaan sedimen 

sehingga tampak menggantung 

di udara. Fungsi akar ini untuk 
menyerap uap air dan oksigen.

Rupa-Rupa
Akar 

Sebagian perakaran mangrove berkembang di atas permukaan 

sedimen. Akar menjadi tempat tinggal siput-siput dan tempat 

bermain ikan-ikan glodok. Mereka suka memanjat akar-akar dan 

menikmati kehangatan sinar matahari di sana. 

 Macam-macam  

tipe akar mangrove 

Akar napas

Akar ini muncul ke 

permukaan dari sistem akar 

kabel horisontal dalam tanah. 

Bentuknya seperti pensil atau 

kerucut. Akar ini memiliki 

banyak lubang halus untuk 

masuknya oksigen. 

Akar lutut

Akar ini bermula dari akar 

horisontal yang menyembul 

ke atas permukaan, lalu 

melengkung ke bawah lagi. 

Bentuknya seperti lutut 

yang ditekuk.
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Acanthus ilicifolius 

Linnaeus (Jeruju)

Hijau muda hingga gelap, 

zig-zag seperti gergaji, 

meruncing dan berduri 

tajam

Avicennia marina

Elips memanjang bulat telur 

terbalik, ujung meruncing hingga 

bundar

Ceriops zippeliana Blume

Hijau terang, bentuk elips 

memanjang ujung bulat

Nypa fruticans

Berbentuk rumpun 

tanpa batang, daun 

tunggal menyirip 

berbaris dua-dua 

sampai ke ujung.

Rhizophora mucronata

Hijau berbintik di bagian 

bawah, elips melebar

 Macam-macam 

 bentuk daun 

 mangrove  mangrove 
Menjaga Kadar Air 
Rendah Garam 

Epidermis atas

Sel tanin

Sel mucilage

Jaringan spons
Sel subsider
Epidermis bawah

Stoma

Kutikula
Oil drops

Jaringan encer 
(aqueos tissue)

Jaringan palisade
Tepi dalam 

kutikel
Hypodermis

Sel kawal

Tepi luar kutikel

Anatomi daun mangrove Rhizophora mucronata

Air yang diserap akar mangrove telah berkurang kadar 

garamnya. Dari akar, air dialirkan ke seluruh bagian 

tumbuhan dan dimanfaatkan untuk fotosintesis oleh 

daun. Untuk meringankan kerja akar, air dengan kadar 

garam rendah tersebut harus djaga ketersediaannya dan 
dimanfaatkan secara optimal. Tugas daun mangrovelah 

untuk mencegah pemborosan air.  Garam yang masih 
tersisa dikeluarkan melalui daun-daun tua sebelum gugur. 

Daun tua yang gugur akan digantikan daun baru yang 

tumbuh dalam jumlah relatif sama. 

Beberapa sifat daun mangrove berkaitan dengan 

fungsinya untuk memperlambat atau mengurangi 

penguapan. Bagian atas daun mangrove dilapisi oleh 

lapisan lilin yang disebut kutikula. Di bawah kutikula dan 

bagian bawah daun terdapat lapisan pelindung yang 

disebut epidermis. Lapisan kutikula dan epidermis 

berfungsi sebagai penghalang agar air dalam daun  

tidak mudah menguap.
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R
hizophora sp.

B
ruguiera sp.

A

vicennia sp.

Sonneratia sp.

N
yp

a fruticans

Bunga, Buah,
dan Biji 

Tak hanya kuat dan perkasa, para Kesatria Penjaga juga pandai 

bersolek. Bunga-bunga yang cantik dan mungil menghiasi 

tajuknya yang lebat. Ada yang berwarna kuning dengan  

empat kelopak dan ada juga yang berbatang-batang kecil 

seperti kuas. 

Kecantikan bunga-bunga mangrove mengundang 

para penyerbuk. Kelelawar, kupu-kupu, lebah, dan 

burung merupakan beberapa jenis satwa yang membantu 

membuahi mangrove. Namun, tidak semua bunga mangrove 

penyerbukannya dibantu oleh serangga. Misalnya pada 

Rhizophora sp. penyerbukannya dibantu oleh angin.

 Pasca penyerbukan, perlahan-lahan bunga akan berubah 

menjadi buah dengan berbagai bentuk yang unik dan menarik. 

Ada yang panjang menggantung seperti tongkat, ada yang 

seperti buah apel dengan kelopak seperti bintang, ada yang 

seperti peluru, dan lain sebagainya.

Buah yang telah tua dan matang merupakan benih 

yang siap disebarkan. Buah atau benih mangrove yang 

disebut propagula ini dapat mengapung. Air akan 

menyebarkannya ke tempat yang dekat maupun jauh. 

Saat bertemu tempat yang tepat, propagula akan 

tumbuh menjadi individu baru.



Diterpa embusan angin

Dedaunan tua berjatuhan 

Menjelma serasah

Merepih

Melebur menyerupa tanah

Bukan usai masa pengabdian

Hanya berganti tuan

Sediakan diri untuk dimakan 

Mulut-mulut mungil yang  kelaparan

Bab 3
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Dekomposisi adalah proses  

penguraian

Detritus adalah hasil 

penguraian tumbuhan dan 

hewan yang telah mati

Rantai Makanan

Tidak Langsung

(Detritus)
Bakteri
pengurai

Detritus 
hasil 
penguraian

Moluska

Konsumen 6

Alga

Bakteri

Konsumen 1

Konsumen 5

Konsumen 4

Konsumen 3

Konsumen 2
Protozoa

Amipoda

Krustasea

Burung 
pemakan ikan

ikan
besar

Ikan kecil
Ikan pemakan 
ikan kecil

Selasah yang 
diuraikan oleh 
bakteri pengurai

Tumbuhan mangrove merupakan 

sumber zat hara dan bahan organik. 

Serasah daun, bunga, dan ranting yang 

jatuh akan mengalami dekomposisi 

oleh mikroorganisme menjadi detritus. 

Detritus yang kaya nutrisi inilah sumber 

pakan bagi hewan perairan, terutama 

detritivora, atau pemakan detritus.
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Bakteri
pengurai
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Rantai Makanan

Langsung

Di antara jalinan akar mangrove, berbagai jenis ikan, udang, moluska, 

dan biota lain hidup pada perairan dan substrat hutan mangrove. 

Adapun kerimbunan dedaunannya menjadi rumah yang nyaman bagi 

para burung. Mereka hidup dalam sebuah ekosistem mangrove. 

Dalam ekosistem ini, terdapat rantai makanan dan simbiosis 

antarmakhluknya. Selain itu juga terjadi berbagai proses perputaran 

dan pertukaran berbagai unsur di dalamnya.

Secara umum, terdapat dua macam rantai makanan di hutan 

mangrove, yaitu rantai makan langsung dan rantai makanan tidak 

langsung (detritus).

 Jenis Rantai Makanan 

 di Hutan Mangrove 

Siapa yang 
Terkuat?
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Siput kecil merayap perlahan, memakan 

detritus yang bertebaran. Mereka tinggal 

di pohon mangrove, permukaan lumpur, 

dan di dalam sedimen. Di pohon mangrove, 

moluska menempati akar, batang, daun, 

dan kayu yang sudah mati.

 Beberapa jenis moluska 

 yang banyak ditemukan 

 di hutan mangrove 

Menetap
dan Merayap

Turritella sp.

Rissoina sp.

Pisania sp.
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Beberapa kepiting dan udang 

 yang ditemukan di hutan mangrove 

Helice leachii

Metopograpsus

latifrons

Metopograpsus

messor

Metopograpsus

thukuhar

Macrobrachium
rosenbergii

Acetes sp.

Macrobrachium dacqueti

Alpheus euphrosyneMacrobrachium equidens

Grapsus

tenuicrustatus

Tubuhnya berperisai 

laksana prajurit yang pergi berperang.  

Kepalanya terdiri atas lima segmen 

dengan dua pasang antena. 

Badannya yang bersegmen-segmen 

dilengkapi sepasang kaki pada tiap segmen. 

Merekalah krustasea yang dikenal 

sebagai serangga laut 

karena jumlahnya yang banyak

 dan ada di mana-mana. 

Krustasea yang banyak terdapat 

di hutan mangrove ialah kepiting dan udang. 

Mereka berperan sebagai dekomposer 

yang memakan serasah mangrove 

maupun daun mangrove segar.

    Dekomposer adalah organisme (termasuk

   bakteri dan jamur) yang melakukan

  penguraian. Yang diuraikan bukan cuma

 organisme mati, melainkan juga produk-produk 

limbah dari organisme lain seperti kulit kayu.

Serangga 
Berperisai
dari Laut
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Ikan Penetap Sementara 

Ikan penetap sementara hanya tinggal di hutan mangrove pada salah satu 

fase hidupnya. Beberapa contohnya adalah ikan sembilang (famili Ariidae), 

ikan betutu (famili Eleotride), ikan ketang-ketang (famili Drepanidae), ikan nasi 

(famili Adrianichtyidae), dan ikan kepala timah (famili Aplocheilidae). 

Ikan Pengunjung

Mereka hanya memasuki hutan mangrove pada saat pasang tiba.

Tujuan mereka hanya satu yaitu untuk mencari makan. Saat air surut,  

mereka akan kembali ke lautan. Contohnya adalah ikan bibir tebal  
(famili Haemulidae) dan ikan permate (famili Pristigasteridae).  

famili Ariidae

Ikan sembilang 

famili Eleotride

Ikan betutu

famili Adrianichtyidae

Ikan nasi 

famili Aplocheilidae

Ikan kepala timah 

famili Drepanidae

Ikan ketang-ketang 

famili Haemulidae

Ikan bibir tebal 

famili Pristigasteridae

Ikan permate 

Di bawah permukaan air yang tenang, ikan dan udang berkecipak, 

bermain, dan berkejaran. Perakaran mangrove yang unik merupakan 

tempat berlindung bagi ikan-ikan kecil. Ruang-ruang serupa labirin 

menjadi tempat persembunyian sempurna bagi mereka dari incaran 

para predator. Ikan-ikan dapat tumbuh dengan optimal hingga 

mencapai ukuran cukup besar untuk bertahan di laut bebas.

Ikan Penetap Sejati 

Ikan penetap sejati menghabiskan seluruh hidupnya 

di hutan mangrove. Contohnya adalah ikan glodok dari 
famili Gobiidae. Makanan untuk ikan jenis ini adalah 

bahan organik yang berada pada permukaan perairan 

atau sedimen.

 Pola interaksi ikan 

 yang hidup di hutan mangrove 

Periopthalmus sp.

Ikan glodok 

Kecipak
di Antara Akar
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 Berbagai jenis 

 burung yang tinggal 

 di hutan mangrove 

Rhipidura javanica

Kipasan belang

Halcyon coromanda

Cekakak merah 

Anas gibberifrons

Itik benjut

Butorides striatus

Kokokan laut 

Pelargopsis capensis

Pekaka emas

Makanan tersedia melimpah. 

Ranting dan tajuk pohon 

menjadi pondasi kokoh untuk 

membangun sarang.

Bersarang di
Kerimbunan Tajuk

Streptopelia bitorquata

Dederuk jawa

Gerygone

sulphurea

Remetuk laut 

Nectarinia calcostetha

Burung madu bakau 

Zosterops flavus

Kacamata jawa

Cyornis rufigastra

Sikatan bakau

Rumah yang paling nyaman adalah

tempat semua kebutuhan tersedia. 

Bagi burung-burung air, mangrove adalah 

tempat yang sempurna untuk ditinggali. 
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Fregata andrewsi

Cikalang natal 

Ficedula narcissina

Sikatan narsis

Numenius phaeopus

Gajahan penggala

Calidris ferruginea

Kedidi golgol

Calidris ruficollis

Kedidi leher merah

Setiap tahun mereka bertualang melalui jalur 

tetap menuju tempat yang menyediakan makanan 

melimpah. Di tempat tujuan tersebut mereka 

semata-mata hanya mencari makan, tidak berbiak, 

dan akan kembali ke tempat asalnya ketika cuaca 

sudah lebih baik. Salah satu kawasan yang menjadi 

favorit persinggahan para petualang itu ialah hutan 

mangrove.  Makanan makin sedikit, padahal mulut-

mulut yang harus diberi makan bertambah 

banyak. Ketika hal itu terjadi, burung-burung 

pun melakukan perjalanan jauh, bertualang 

meninggalkan tempatnya berbiak.

 Burung-burung migran mampu menempuh 

perjalanan jauh ribuan kilometer melintasi laut 

dan benua. 

Tringa totanus

Trinil kaki merah 

Chlidonias hybrida

Dara laut kumis

Xenus cinereus

Trinil bedaran

Tringa nebularia

Trinil kaki hijau

Actitis hypoleucos

Trinil pantai

Persinggahan
Para Petualang
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Fejervarya cancrivora

Kodok pemakan ketam

Pterophus Alecto

Kelelawar

Acrochordus granulatus
Ular kadut

Crocodylus porosus

Buaya muara

Tyto Alba

Serak jawa

Berjaga 
Selepas Senja

Sang surya turun dari singgasana. Cahayanya meremang, mengantar senja 
temaram. Penghuni mangrove pun menghentikan kesibukannya, bergegas 

pulang, bergelung di sarangnya yang nyaman. Sejenak kesunyian meraja, 

menanti kegelapan tiba.

Senja berganti malam. Temaram menjadi kelam. 

Titik-titik cahaya  berkelip dan menari dalam kegelapan. 

Merekalah kunang-kunang si penerang malam. 

Kehadirannya seolah memandu binatang malam lain 

terjaga dari tidurnya. 

Fejervarya limnocharis

Kodok tegalan

Boiga dendrophila

Ular cincin emas

Accerodon Selebensi

Kelelawar

Lampyridae

Kunang-kunang
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Sus scropa

Babi hutan

Varanus salvator

Biawak

Macaca fascicularis

Monyet ekor panjang

Phalangeridae

Kuskus 

Penghuni
Lainnya

Semilir angin membuai  seisi hutan mangrove. 

Alunannya menyejukkan, membisikkan harapan 

kehidupan kepada penghuninya. Satwa-satwa 

di dalam air, di pepohonan, atau yang hilir mudik 

di antara keduanya hidup dalam keseimbangan 

ekosistem mangrove.

Felis viverrina

Kucing bakau

Eutropis multifasciata

Kadal kebun

Nasalis larvatus

Bekantan



Kecipuk dayung memandu laju sampan

Menyelinap di antara akar yang bertautan

Jala ditebar bubu dipasang

Kepada sang Kesatria pengharapan disandarkan

Masihkah menjadi sumber penghidupan?

Bab 4
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Makanan 
di Bawah Air 

Dari atas permukaan air yang tenang, riuhnya kehidupan 

bawah air nampak samar. Ikan dan udang berenang hilir 

mudik tanpa saling mengusik. Kepiting keluar masuk liang 

lumpur mencari makanan lezat. Siput-siput berdiam diri 

menikmati alunan dan silir angin, serta riak gelombang. 

Tanpa peringatan, sekelebat bayangan menghalangi 

sinar matahari. Perlahan menyusup ke dalam air, lalu 

menjerat ikan-ikan dan udang yang berkeliaran. Di tempat 

lain, kepiting keluar liang dan terjerat bubu.

Ikan, udang, kepiting, dan siput 

menjadi sumber makanan dan 

penghidupan bagi manusia. Penghuni 

hutan mangrove tersebut merupakan 

sumber protein yang dibutuhkan oleh 

tubuh dan memiliki cita rasa yang 

lezat. Hal ini menjadikan satwa-satwa 

tersebut disukai banyak orang dan 

menjadi komoditas perdagangan yang 

menguntungkan.
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Hutan mangrove yang sehat dan terjaga 

kelestariannya menghasilkan ikan dan biota 

laut yang melimpah. Hasil yang diperoleh dapat 

mendukung perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat di sekitarnya. Sebaliknya, bila ekosistem 

mangrove tidak seimbang, biotanya akan terganggu. 

Akibatnya, masyarakat tidak mendapat manfaat 

yang optimal.

Dari Pelabuhan 
Ke Meja Makan

Masyarakat pesisir yang tinggal di sekitar ekosistem mangrove 

memanfaatkan biota perairan sebagai sumber mata pencaharian. 

Mereka menangkap ikan, kepiting, udang, dan siput untuk makan sehari-

hari dan selebihnya mereka jual. Pedagang membawa hasil tangkapan 

tersebut ke kota untuk djual di pasar. Di kota, banyak orang yang 
membeli biota tersebut. Ikan, kepiting, udang, dan siput dari hutan 

mangrove pun dapat dinikmati dan dirasakan manfaatnya oleh orang-

orang yang tinggal jauh dari pesisir. 
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Nipah (Nypa fruticans)

Buah nipah mengandung karbohidrat dan serat yang 

cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan menjadi 

tepung kaya serat. Tepung buah nipah yang kaya 

serat dapat digunakan untuk membuat kue, donat, 

dan makanan olahan lainnya.

Kelompok Tani Tunas Harapan dan Karya 

Bersama di Desa Sungai Lueng dan Sukarejo, 

Kota Langsa Aceh, mengolah buah nipah menjadi 

dodol, jus buah nipah, dan manisan buah nipah. 

Masyarakat Desa Pallantikang di Sulawesi 

Selatan menyadap cairan manis 

dari tandan bunga nipah untuk 

membuat gula merah dan  

gula semut.

karbohidrat 51%

protein 2,27%

serat pangan 2,5%

vitamin A 30,5 mg/100 gr

natrium, kalsium, magnesium, besi, dan zink

Jeruju (Acanthus ilicifolius)

Berbeda dengan tanaman mangrove lainnya yang 

dimanfaatkan buahnya sebagai bahan pangan, jeruju 

dimanfaatkan daunnya. Daun jeruju mengandung 

senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri dan 

senyawa lain yang baik untuk kesehatan. 

Masyarakat Desa Labuhan Sumbawa 

di Nusa Tenggara Timur memanfaatkan 

daun jeruju untuk membuat teh. 

Masyarakat Desa Sei Kupah di Provinsi 

Kalimantan Barat membuat  

kerupuk dengan campuran 

daun jeruju. 

Antioksidan adalah senyawa 

yang dapat menangkal zat 

berbahaya sehingga tubuh 

terlindungi dari penyakit. 

Makanan di Atas Air 

Sokongan sang Kesatria untuk kehidupan manusia tidak terbatas. 

Buah, bunga, dan daun mangrove dapat diolah menjadi bermacam-

macam makanan yang bergizi tinggi.

Lindur (Bruguiera gymnorrhiza)

Buah lindur memiliki kandungan karbohidrat yang 

cukup tinggi sehingga berpotensi diolah sebagai 

bahan makanan. Kelompok Tancang Jaya dan Ngudi 

Makaryo di Desa Kartika Jaya, Kabupaten Kendal, 

Jawa Tengah mengolah buah mangrove jenis lindur 

menjadi tepung. Untuk menghilangkan zat-zat 

berbahaya, pengolahannya melalui proses 

pencucian, perebusan, dan pengeringan. 

Tepung tersebut diolah menjadi kerupuk, 

bolu, dan stik mangrove. Berdasarkan 

hasil penelitian, makanan olahan tersebut 

mempunyai nilai gizi dan antioksidan 

tinggi, serta kaya akan serat. Olahan lain 

dari buah lindur adalah sirup dan selai.

air 62,90%

lemak 0,79%

protein 2,11%

abu 1,29%

karbohidrat 32,91%.

Pedada atau Pidada Merah (Sonneratia caseolaris)

Di Desa Rugemuk, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara, Kelompok Putri Mangrove 

mengolah buah pedada menjadi dodol. 

Kelompok lain yang memproduksi dodol 

mangrove adalah kelompok Lintang Jaya  

di Pantai Beting, Desa Pantai Bahagia, Bekasi. 

Buah pedada juga dapat diolah menjadi 

sirup. Kelompok Tani Mangrove Wonorejo 

di Surabaya telah memproduksi sirup buah 

pedada yang rasanya enak dan bergizi. Sirup 

buah pedada dapat diolah lebih lanjut menjadi 

selai buah pedada.

mengandung 

vitamin A, B1, 

B2, dan C
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Suku Ambay  

mengolah batang dan 

ranting Rhizophora apiculata 

untuk menghangatkan dan 

mengurut bayi agar memiliki 

tulang yang kuat.

Suku Inanwatan 

memanfaatkan buah 

Heritiera littoralis sebagai 

penambah stamina. 

Pemanfaatan mangrove sebagai obat tradisional tersebut dipraktikkan 

turun-temurun karena mudah didapat dan tidak menimbulkan efek samping. 

Bukan hanya di Papua, suku-suku lain yang tinggal di pesisir Indonesia juga 

memiliki kearifan lokal serupa. Perbedaan jenis tanaman dan bagian yang 

dimanfaatkan untuk obat, tergantung pengalaman dari generasi ke generasi.

Kearifan lokal adalah 
pengalaman dan kebiasaan seseorang yang diturunkan dari generasi ke generasi dan hanya menjadi pengetahuan setempat 

Obat-obatan menjadi pengetahuan 

penting bagi pengobatan modern. 

Kekayaan pengetahuan lokal tersebut 

merupakan rujukan penelitian farmasi 

untuk mengembangkan obat modern. 

Dengan demikian, obat dari tumbuhan 

mangrove dapat dikembangkan menjadi 

obat modern yang dapat dimanfaatkan 

oleh banyak orang.  

Suku Mandori 

memanfaatkan bunga 

Lumnitzera littorea 

sebagai obat gatal.

Mengobati
yang Sakit

Salah satu penyedia obat-obatan ialah hutan 

mangrove. Praktik pemanfaatan tumbuhan 

mangrove sebagai obat tradisional telah dimiliki lima 

suku di Papua, yaitu suku Mandender, suku Sough, 

suku Ambay, suku Inanwatan, dan suku Mandori. 

Kearifan lokal tersebut sudah dipraktikkan secara 

turun-temurun. Pengetahuan tersebut berawal 

dari mencoba bagian tumbuhan mangrove untuk 

mengobati penyakit tertentu. Apabila sembuh atau 

menunjukkan tanda-tanda kesembuhan, pengalaman 

itu menjadi pengetahuan yang diturunkan dari 

generasi ke generasi dalam komunitas setempat.
Suku Mandender 

memanfaatkan 

bunga dari Bruguiera  

gymnorrhiza sebagai 

obat kulit dan obat 

telinga.

Suku Sough 

memanfaatkan kulit 

Rhizophora sp. untuk 

mengobati sakit gigi 

dan malaria.

Sepanjang sejarah kehidupan, penyakit 

dan wabah acap datang menyerang. Sekali waktu, 

manusia dengan mudah mengatasinya. Di waktu 

lain, wabah sulit dienyahkan, bahkan ia dapat 

memunahkan sebuah peradaban. Namun demikian, 

sebenarnya alam telah menyediakan obat untuk 

semua penyakit. 
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Propagula adalah buah 

mangrove yang telah 

berkecambah

Kuncup-kuncup mangrove telah mekar sempurna. Perlahan menjelma 

buah-buah mungil. Buah mangrove tumbuh makin besar dan matang. 

Buah mangrove yang telah berkecambah atau dikenal dengan propagula 

siap menjadi individu baru, menambah barisan Kesatria Penjaga.

Masyarakat di sekitar hutan mangrove 

memanfaatkan propagula untuk membuat bibit. 

Buah-buah yang telah cukup matang dipetik, lalu 

ditanam dalam wadah. Setelah beradaptasi dan 

tumbuh sepasang daun, propagula sudah menjadi 

bibit siap tanam.

Bibit-bibit mangrove ditanam 

pada bagian pantai lain yang 

sesuai untuk menambah luasan 

hutan mangrove. Bahkan dapat 

diangkut ke pantai-pantai yang 

jauh hingga ke luar pulau.

Menghasilkan
Benih dan Bibit 
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Pada sisi lain, sekelompok orang berjalan-jalan menikmati 

keindahan hutan mangrove dan melakukan swafoto. Semilir angin 

dan pemandangan yang indah menyejukkan jiwa para wisatawan.

Wisata dan Pendidikan 

Seekor bangau bluwok mengepakkan sayapnya, terbang 

rendah, lalu menukik ke bawah. Paruhnya dibenamkan ke 

dalam air, mengejutkan mangsanya. Ketika diangkat kembali, 

seekor ikan terjepit di paruhnya. Ia pun terbang kembali 

ke sarangnya di atas pohon mangrove. Ciap anaknya yang 
kelaparan menyambut gembira.

Di jembatan kayu, beberapa 

anak lelaki dan perempuan 

membawa teropong dan buku 

catatan. Mereka mengamati dan 

mencatat peristiwa itu dengan 

saksama. Sebuah keajaiban alam 

yang sarat makna.

Hutan mangrove dapat 

dikembangkan sebagai media 

wisata dan pendidikan. Selain 

berelaksasi, pengunjung 

memperoleh pengetahuan 

dan pemahaman baru akan 

manfaat dan pentingnya 

ekosistem mangrove. Beberapa 

ekosistem mangrove yang telah 

dikembangkan sebagai kawasan 

wisata dan edukasi antara lain:

Kawasan Ekosistem 

Esensial Lahan Basah 

Mangrove Pasarbanggi 

Tireman di Kabupaten 

Rembang

Bontang

Mangrove Park 

di Taman Nasional 

Kutai

Hutan Mangrove 

Tongke-Tongke 

di Kabupaten  

Sinjai
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Karya musik yang terinspirasi dari mangrove diciptakan 

oleh para musikus untuk menyuarakan keprihatinan mereka

akan kerusakan mangrove. Karya seni musik Tangled in 

Musical Mangrove digarap oleh Kadek Indra Wjaya dari 
Institut Seni Surakarta, Jawa Tengah. Karya tersebut 

terinspirasi dari mangrove di daerah Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung.

Karya  lain yang terinspirasi dari mangrove adalah batik. Batik dengan 

motif dan pewarna alam mangrove berkembang di daerah pesisir. Motif batik 

menampilkan berbagai bentuk bagian tumbuhan mangrove serta aneka 

satwa yang tinggal di hutan mangrove. Ibu Lulut Sri Yuliani dari Kelurahan 
Kedungasem, Kecamatan Rungkut, Surabaya, mengembangkan batik ’SeRu’ 

(Seni Batik Mangrove Rungkut). Pembatik lainnya ialah Kelompok Batik ’Wjaya 
Kesuma’ di Kelurahan Mangunharjo, Semarang, 

yang memanfaatkan limbah mangrove sebagai 

pewarna alam dan memadukan dengan bahan  

alam lain untuk menghasilkan 

warna yang bervariasi.

Bermandikan kelembutan cahaya pagi, mangrove, sang Kesatria Penjaga, 

bersolek memamerkan keelokannya. Tangguh dan kuat dalam menghadapi 

bahaya, cantik dan molek saat menyambut anak-anak manusia. 

Para seniman pun terpesona. Keunikan mangrove menjadi sumber 

inspirasi  dalam menciptakan karya seni. Imajinasi tergugah untuk 

berkreasi, menghasilkan kreativitas tanpa batas. Puisi, lukisan, lagu, 

drama, dan batik tercipta dari gagasan akan mangrove.

Di Tegal, Jawa Tengah, sekelompok seniman yang tergabung dalam 

Paguyuban Penyelamat Lingkungan Kota Tegal aktif mencipta dan 

memamerkan lukisan bertema mangrove. Seorang perupa dari Universitas 

Negeri Surabaya Jawa Timur bernama Nai’ Maula Ramdhani menciptakan 
karya seni lukis yang terinspirasi dari mangrove Desa Labuhan, Kecamatan 

Brondong, Kabupaten Lamongan, dan mengulasnya dalam karya ilmiah.

Para penyair menggubah puisi bertema mangrove untuk mencurahkan 

keterpikatan dan kepedulian mereka terhadap ekosistem mangrove. 

Beberapa puisi bertema mangrove antara lain: "Mangrove: Hutan Tumbuh 
di Atas Rawa-Rawa" karya Tengsoe Tjahjono serta "Mangrove dan 
Jembatan Kayu karya Ahmad Irfan Fauzan".

Menginspirasi 
Seniman 



Pengabdian sepenuh jiwa

Pengorbanan segenap raga

Tak menjadikannya dipuja

Bila durjana berkuasa

Keserakahan dan kebebalan meraja 

Mengancam para Kesatria Penjaga

Bab 5
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Karena dianggap menguntungkan, 

kayu-kayu mangrove dipanen berlebihan. 

Pemanfaatannya lebih banyak dan lebih 

cepat dibanding pertumbuhannya. Perlahan-

lahan, hutan mangrove pun berkurang 

dan rusak. Manusia lupa, keuntungan 

yang diperoleh dari kayu mangrove tidak 

sebanding dengan manfaatnya apabila 

dibiarkan tetap tumbuh dan berkembang. 

Keuntungan memanen kayu mangrove hanya 

sesaat, sementara ekosistem mangrove 

memberikan manfaat sepanjang hayat.

Pemanfaatan
Berlebihan 

Kekuatan tidak selalu membawa kebaikan, kadangkala 

justru mengundang bencana. Itulah yang dialami 

oleh hutan mangrove. Kayu mangrove yang kuat dan 

keras sering dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan 

djadikan arang. Bahan bakar dengan kayu mangrove 
menghasilkan api yang stabil dan tidak cepat habis. 

Adapun arang dari kayu mangrove berkualitas baik, 

sehingga nilai jualnya tinggi. Selain itu, kayu mangrove 

yang berukuran besar juga sering digunakan untuk 

bahan bangunan.
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Sampah bertebaran, tersangkut di akar dan batang. 

Bila ombak tinggi, sampah dapat sampai ke tajuk 

mangrove. Sekali tersangkut, sampah itu tak akan 

hilang. Terlebih, sampah plastik tak akan hancur hingga 

ratusan tahun. Sang Kesatria Penjaga mulai terusik. Jika 

dahulu air laut mudah datang dan pergi membasahi akar, 

kini air terhenti. Air tidak lagi silih berganti. Air lama 

terjebak dan air baru tak dapat menghampiri. Mereka 

terhalang gundukan sampah plastik. 

Dalam ekosistem yang sehat, mangrove 

memperoleh asupan dari air yang datang dan pergi. 

Air datang membawa unsur hara yang diperlukan. Usai 

menunaikan tugas, air pergi digantikan yang baru. 

Hal itu tidak terjadi lagi. Kesatria Penjaga kelaparan. 

Pernapasannya terhambat. Pertumbuhan terganggu. 

Bila terjadi terus-menerus, dapat berujung kematian 

bagi Kesatria Penjaga.

Tumpukan sampah plastik juga membuat para 

Kesatria Penjaga tak bisa melangsungkan keturunannya. 

Bibit mangrove yang sudah waktunya mencari tempat 

hidupnya sendiri, jatuh dan tersangkut di atas tumpukan 

sampah plastik. Bibit-bibit itu akan mati, tak bisa 

tumbuh menjadi Kesatria Penjaga yang baru. 

Tak hanya bermasalah bagi Kesatria Penjaga, 

satwa-satwa penghuni mangrove pun terganggu. Ikan-

ikan kecil tidak dapat lagi berenang dan hidup di antara 

Kesatria Penjaga. Udang, kepiting, dan hewan lainnya 

juga bernasib sama. Mereka kehilangan tempat tinggal 

yang nyaman.

Sampah dari
Darat dan Laut 

Apa yang dibawa aliran sungai, tak dapat 

ditolak laut. Salah satunya adalah sampah. 

Manusia membuang sampah sembarangan, 

lalu masuk ke sungai dan mengalir ke hilir. 

Makin jauh air mengalir, makin banyak 

sampah bergabung. Ketika tiba di muara, 

sebagian sampah menyebar ke hutan 

mangrove. Makin lama bertambah banyak. 

Menumpuk dan berserakan.
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Akumulasi adalah 

pengumpulan atau 

penimbunan

Pencemar Hasil Industri
dan Domestik

Industri  menghasilkan berbagai produk yang dapat 

memudahkan kehidupan  manusia. Makin maju 

peradaban, makin beragam pula kebutuhan hidup. Hasil 

Industri pun makin banyak. Sayangnya, industri dan 

aktivitas sehari-hari manusia menyisakan limbah yang 

mengandung zat-zat berbahaya. Beberapa contohnya 

adalah bahan kimia, logam berat, minyak, dan deterjen. 

Sebagian limbah itu mengalir ke hutan mangrove dan 

mengendap di area hutan mangrove.  

Limbah logam berat seperti timbal (Pb) dan 

cadmium (Cd) merupakan racun yang berbahaya. 
Jika hanya sedikit, sang Kesatria Penjaga mampu 

mengurainya. Namun jika berlebihan dan terus-

menerus, akan terjadi akumulasi logam berat dalam 

akar, kulit, batang, bahkan daun mangrove.

Kulit dan daun-daun Kesatria Penjaga yang sudah 

jenuh dengan logam berat, akan luruh dan dimakan 

oleh biota air lainnya. Jika kandungan logam berat 

melebihi daya toleransi biota, dapat menyebabkan 

kematian. Ketika biota tidak mati, kandungan logam 

berat akan menumpuk di tubuh predator teratas, 

seperti ikan. Apabila ikan yang tercemar itu ditangkap 

dan dikonsumsi manusia, maka logam berat juga akan 

menumpuk di tubuh manusia. Untuk jangka panjang, 

akan mengganggu kesehatan bahkan berujung pada 

kematian manusia. 
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Littoraria sp.

Keong 

Prorhinotermes lavus
Rayap

Vaginula blekeeriVaginula blekeeri
Siput tanpa cangkangSiput tanpa cangkang

Episesarma spp.Episesarma spp.

Krama Krama 

Prociphilus tessellatus
Kutu daun 

Xanthochroa sp.Xanthochroa sp.

Kumbang penggerek batang Kumbang penggerek batang 

Pagodiella spp., 
Acanthopsyche spp.

Ulat kantong  

Balanus amphitriteBalanus amphitrite
Teritip Teritip 

Hama lain yang menyerang daun 

mangrove adalah kutu daun Prociphilus 

tessellatus. Kutu ini menghisap cairan pada 

daun maupun ranting. Penggemar daun 

mangrove lainnya adalah keong  (Littoraria sp.) 

yang memakan daun.

Rayap (Prorhinotermes lavus) menyerang 

batang sampai ke cabang pohon. Krama 

(Episesarma sp.) berbeda lagi. Kepiting 

kecil ini memakan akar dan batang yang 

masih muda. Kumbang penggerek batang 

(Xanthochroa sp.) juga menyerang batang 

muda tetapi tidak menyerang akarnya.  

Batang mangrove juga diserang teritip 

(Balanus amphitrite). Teritip merupakan remis 

yang berbentuk kerucut dan memiliki warna 

keputihan.  Siput tanpa cangkang  (Vaginula 

bleekeri)  juga menyerang batang mangrove.

Serangan Hama 
dan Penyakit 

Sebagaimana makhluk hidup lainnya, 

para Kesatria Penjaga juga memiliki 

musuh alami. Musuh alami ini yang 

membuat mangrove sakit, bahkan tak 

jarang berujung pada kematian. 

Musuh-musuh alami mangrove 

merupakan bagian dari ekosistem mangrove. 

Dalam kondisi ekosistem yang sehat, 

musuh alami bukan ancaman. Jumlahnya 

hanya sedikit karena ekosistem seimbang. 

Sebaliknya, dalam kondisi ekosistem yang 

tidak sehat, musuh alami akan berkembang 

pesat. Keberadaan mereka mengganggu 

pertumbuhan dan merusak hutan mangrove.

Salah satu contohnya adalah 

serangan ulat kantong Pagodiella spp dan 

Acanthopsyche spp di hutan mangrove 

Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu 

Raya, Kalimantan Barat.
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Peristiwa alam lainnya yang menyebabkan kerusakan 

mangrove lebih parah adalah kenaikan muka air 

laut. Mangrove tumbuh pada area pasang surut. 

Ketika muka air laut naik, maka daerah yang semula 

merupakan area pasang surut akan terendam air laut 

sepanjang waktu. Kadar garam menjadi lebih tinggi. 

Kondisi tersebut mengganggu pertumbuhan mangrove. 

Perlahan-lahan hutan mangrove pun akan mati. 

Kekuatan alam lain yang memusnahkan 

mangrove dalam waktu cepat adalah letusan 

gunung api. Suhu tinggi abu vulkanik 

memusnahkan semua tumbuhan 

sebagaimana yang terjadi akibat 

letusan Gunung Krakatau di Selat 
Sunda tahun 1883 dan 1932.

Kesatria Penjaga selalu bersiaga, tak gentar 

menghadapi bahaya. Meski harus berkorban, tugas 

selalu ditunaikan. Saat tsunami datang, dengan 

gagah perkasa sang Kesatria mengadang, meredam, 

dan menjinakkannya. Permukiman di belakangnya 

pun terselamatkan. Meski demikian, kekuatan besar 

tsunami berdampak bagi hutan mangrove. Pohon-

pohon rusak dan tercerabut hingga akar-akarnya. 

Makin tinggi dan kuat gelombang tsunami, makin 

besar potensinya merusak mangrove. 

Setelah gelombang berlalu, kondisi hutan mangrove tidaklah sama. 

Contohnya yang terjadi di Teluk Lot Pria Laot pesisir timur Pulau Weh, Aceh. 
Korban dan kerusakan di permukiman sedikit, tetapi hutan mangrove luluh 

lantak. Sebagian besar pohon patah, tersisa akar dan batang bawahnya saja. 

Kerusakan ini juga menyebabkan satwa berkurang drastis. 

Dampak hampir sama disebabkan angin 

topan atau badai. Hutan mangrove meredam 

kekuatan angin topan dan badai. Namun, 

kekuatan badai mematahkan ranting, 

cabang, bahkan batang mangrove. 

Kekuatan Alam 
yang Mengubah 
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reklamasi adalah 
pengurukan pantai untuk memperluas daratan  

Keserakahan yang 
Menghancurkan 

Peran Kesatria Penjaga dalam mendukung kehidupan tak selalu mendapat 

penghargaan. Manusia mengabaikan keberadaan mangrove dengan semua 

fungsinya. Bahkan, ekosistem mangrove sering dianggap tidak mendatangkan 

keuntungan ekonomi bagi manusia.

Berdalih untuk kepentingan pembangunan, ekosistem mangrove dibabat 

habis. Sebagai gantinya, kawasan industri, tambak, dermaga, reklamasi 

pantai, dan permukiman memenuhi pesisir.  

Tak cukup menebangi pepohonan, penggusuran hutan mangrove diikuti 

ancaman lain. Alat berat seperti traktor, ekskavator, dan buldoser hilir 

mudik merobohkan dan melindas para Kesatria Penjaga. Ribuan truk datang 

membawa tanah padas dan batuan untuk menimbun dan meninggikan area 

hutan mangrove. Dampaknya, ekosistem mangrove punah, baik pohon maupun 

satwa yang mendiaminya. Dalam jangka panjang, perairan tercemar limbah 

dan area mangrove sekitarnya juga rusak



Siapa yang berhak tinggal 

di muka bumi dengan nyaman? 

Manusia kah? 

Atau hewan, tumbuhan, dan makhluk hidup lainnya?

Bagaimana dengan tanah, air, udara, dan sinar matahari? 

Kehidupan hanya berlangsung dalam ekosistem seimbang. 

Tanpanya manusia lemah tak berdaya

Maukah kita peduli?

Bab 6
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Menikmati
Tanpa Merusak 

Sebagai generasi yang peduli 

terhadap kehidupan para Kesatria 

Penjaga, sepatutnya kita menjauhi 

perilaku semacam itu. Nikmatilah 

ekosistem mangrove tanpa merusak. 

Sebagaimana pepatah kuno di atas, 

’jangan ambil apapun kecuali foto, 

jangan tinggalkan apapun kecuali 

jejak kaki’.

”Take nothing but pictures, leave nothing but footprints”. 

Pepatah kuno itu mengingatkan bagaimana seharusnya 

hubungan manusia dengan alam, termasuk hutan 

mangrove. Manusia hanyalah satu bagian kecil dari 

ekosistem. Keseimbangan ekosistem secara menyeluruh 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Hanya 

apabila ekosistem terjaga kelestariannya, manusia dapat 

hidup nyaman. Karenanya, naluri kepedulian terhadap 

kesatria penjaga mesti kita jaga. 

Ekosistem mangrove yang menakjubkan 

selayaknya kita nikmati dan kita kagumi. 

Belakangan ini, berpesiar menikmati alam 

bebas dengan pemandangan indah menjadi tren 

yang digemari semua kalangan. Salah satunya 

berwisata ke hutan mangrove. Pengunjung 

beramai-ramai mendatangi kawasan mangrove, 

berfoto, lalu menggunggahnya di media sosial. 

Sayang, sebagian besar pengunjung masih abai. 

Mereka datang beramai-ramai, membuat keributan yang 

mengusik satwa di hutan mangrove. Ada kalanya mereka 

makan dan minum lalu membuang sampahnya di hutan 

mangrove atau ke laut. Bahkan terkadang pengunjung 

merusak hutan mangrove itu sendiri.
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Kasih Sayang untuk 
Kesatria Penjaga 

Kepedulian dan kasih 

sayang kita terhadap 

Kesatria Penjaga 

merupakan pondasi yang 

kokoh bagi kelestarian 

ekosistem mangrove. 

Setiap tindakan yang kita 

lakukan akan berlandaskan 

pada keberlanjutan 

ekosistem.  Mulai dari diri 

sendiri, dari hal-hal kecil, 

dan dari sekarang juga.

Aksi kecil akan berdampak 

besar saat dilakukan terus menerus 

dan bersama-sama. Makin banyak 

yang peduli, keutuhan ekosistem 

mangrove makin terjaga. Tugas kita 

lah untuk berkampanye, mengajak 

orang-orang untuk peduli dan 

berpartisipasi. Mulai dari keluarga 

dan teman terdekat.

Tak kenal maka tak sayang. 

Mengenali dan mempelajari seluk 

beluk hutan mangrove  sangat 

penting untuk menumbuhkan 

kepedulian. Kita akan menemukan 

berbagai pengetahuan dan keajaiban 

di sana. Kita pun akan makin 

menyadari betapa manusia hanya 

bagian kecil dari ekosistem. 

Sudah saatnya kita beraksi, turut 

ambil bagian menyelamatkan sang 

Kesatria Penjaga. Tangan-tangan kita 

sangat berarti dalam menyembuhkan 

dan memulihkan ekosistem mangrove 

yang rusak. Menanam dan merawat 

mangrove hingga tumbuh dan 

berkembang adalah wujud kasih sayang 

kita yang nyata.
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Mangrove sang Kesatria Penjaga merupakan ekosistem yang unik. 

Karakteristiknya sangat berbeda dengan ekosistem lain. Posisinya 

sebagai penghubung antara lautan dan daratan tidak tergantikan. 

Tak hanya berfungsi secara isik dan ekologi bagi keseimbangan 
alam, keberadaan mangrove memberikan manfaat ekonomi dan 

sosial budaya bagi manusia.  Mangrove juga menjadi rumah bagi 

berbagai satwa seperti burung, ikan, moluska, dan krustasea.

Meski demikian, kelestarian ekosistem mangrove selalu 

terancam. Keserakahan dan ketakpedulian manusia menyebabkan 

kerusakan secara langsung maupun tak langsung. Apakah kita akan 

diam dan membiarkan sang Kesatria Penjaga hancur? Maukah kita 

mengambil langkah kecil untuk menyelamatkan mereka? 


